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Abstrak

Salah satu komoditas ikan air tawar di Indonesia yang memiliki prospek untuk budi daya adalah
ikan Baung (Hemibagrus nemurus). Namun, teknologi budi daya ikan Baung masih perlu
disempurnakan, khususnya perbenihannya untuk meningkatkan produktivitas ikan Baung. Salah satu
teknologi yang dapat dikembangkan adalah teknologi penetasan telur. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan derajat penetasan dan sintasan larva ikan Baung yang lebih tinggi melalui dua sistem
penetasan yang berbeda. Penelitian dilakukan di Instalasi Riset Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar,
Cijeruk, Bogor pada bulan Agustus 2017. Telur diperoleh dari induk ikan Baung generasi kedua hasil
domestikasi (bobot induk 443,3 £ 70,9 g, bobot pejantan 486,7 + 83,3 g). Metode penetasan yang diuji
yaitu sistem baki (tray) dan corong (funnel) dengan masing-masing sistem terdiri dari empat ulangan.
Parameter yang diamati adalah waktu penetasan, derajat penetasan, dan sintasan larva selama dua hari.
Pengukuran kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut, dan pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kisaran suhu yang sama, larva menetas pertama kali pada saat 34 jam setelah pembuahan dalam
sistem corong. Sementara itu, dalam sistem baki, larva pertama kali menetas pada saat 36 jam setelah
pembuahan. Derajat penetasan dalam sistem corong (65,79 £ 5,49%) lebih tinggi dibandingkan dalam
sistem baki (30,60 £ 1,91%) dengan P < 0,05. Sintasan larva ikan Baung selama dua hari tidak
berbeda nyata antarsistem penetasan (93,88 + 1,89% dalam sistem baki, 94,75 + 2,22% dalam sistem
corong). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem penetasan menggunakan
corong menghasilkan waktu penetasan telur dua jam lebih cepat dan derajat penetasan yang dua kali
lebih tinggi dengan sintasan larva yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan sistem baki.

Kata kunci: Hemibagrus nemurus, derajat penetasan, sintasan, sistem corong, sistem baki

Abstract

Hatching and Survival Rates of Asian Redtail Catfish Larvae (Hemibagrus nemurus) in
Two Different Hatching Systems. One of the freshwater fish commodities in Indonesia that has the
prospect for aquaculture is Asian Redtail Catfish (Hemibagrus nemurus). However, aquaculture
technology for this species still needs to be improved, especially the hatchery system to increase the
productivity. One technology that can be developed is egg-hatching technology. This study aims to
obtain the higher hatching rate and survival rate of Asian Redtail Catfish larvae through two different
hatching systems. The research was conducted at the Installation for Freshwater Aquaculture
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Germplasm Research, Cijeruk, Bogor in August 2017. The eggs were obtained from the second
generation of domesticated Asian Redtail Catfish (female weight 443.3 £ 70.9 g, male weight 486.7 £
83.3 g). The hatching methods tested were the tray and funnel systems with each system consisting of
four replications. The parameters observed were hatching time, hatching rate, and larval survival for
two days. Water quality parameters measured included temperature, dissolved oxygen, and pH. The
results showed that at the same temperature range the larvae firstly hatched at 34 h after fertilization in
the funnel system, while in the tray system the larvae firstly hatched at 36 h after fertilization. The
hatching rate in the funnel system (65.79 + 5.49%) was higher than in the tray system (30.60 + 1.91%)
with P < 0.05. There was no significant difference found in the survival rate for two days of larvae
rearing between hatching systems (93.88 + 1.89% in the tray system, 94.75 + 2.22% in the funnel
system). Based on the results, it can be concluded that the hatching system using a funnel resulted in
two hour faster egg hatching and twice the hatching rate, but no significant difference in the larval
survival rate compared to the tray system.

Keywords: Hemibagrus nemurus, hatching rate, survival, funnel system, tray system

Pendahuluan 2013b).  Berdasarkan  karakteristik ini,
penetasan telur dapat dilakukan dalam media
Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) penetasan dengan air yang stagnan dan
merupakan salah satu komoditas ikan air tawar pemberian substrat atau penggunaan corong.
prospektif untuk kegiatan budi daya di Penelitian terdahulu mengenai beberapa sistem
Indonesia. Ikan ini tersebar di beberapa sungai penetasan dan pengaruhnya terhadap waktu
di Asia (Rainboth, 1996). lkan Baung juga penetasan, derajat penetasan, maupun sintasan
memiliki harga jual yang lebih tinggi larva ini telah dilakukan pada beberapa spesies
dibandingkan beberapa jenis ikan konsumsi ikan, seperti ikan Mas (Prinsloo et al., 1987),
yang sudah populer (Irwanda, 2018; Kesuma, ikan Lele (Prinsloo et al., 1993), ikan Patin
2018). Beberapa penelitian tentang ikan Baung (Kristanto et al., 1998), Japanese crayfish
juga telah dilakukan (Cahyanti et al., 2015; (Nakata et al., 2004), ikan Sturgeon danau
Subagja et al., 2015; Adebiyi et al., 2013a, (Sutherland et al., 2014), ikan Nilem (Prakoso
2013b). Namun, ketersediaan benihnya yang & Radona, 2014), ikan Tor soro (Prakoso &
masih  terbatas  disebabkan  teknologi Radona, 2015), dan ikan Baung (Kristanto et
pembenihannya belum dikuasai, sebagaimana al., 2016). Namun, informasi mengenai
halnya ikan Tor soro (Gustiano et al., 2013) perbedaan sistem penetasan pada ikan Baung
dan ikan Nilem (Subagja et al., 2014). Selain belum tersedia. Oleh karena itu, tujuan
itu, budi daya ikan Baung masih sedikit penelitian ini yaitu untuk mendapatkan derajat
dilakukan oleh para pembudi daya jika penetasan dan sintasan larva ikan Baung yang
dibandingkan dengan ikan konsumsi lain yang lebih tinggi dalam dua sistem penetasan yang
lebih populer. Oleh karena itu, pengembangan berbeda.

teknologi  perbenihan untuk peningkatan
produktivitas budi daya ikan Baung perlu

dilakukan. Salah satu teknologi yang dapat Bahan dan Metode
dikembangkan adalah teknik penetasan telur,
karena penetasan telur secara alami pada ikan Penelitian dilakukan di Instalasi Riset
Baung menghasilkan derajat penetasan yang Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar, Cijeruk,
rendah. Menurut Woynarovich dan Horvath Bogor pada bulan Agustus 2017. lkan yang
(1980) serta Legendre et al. (1996), teknik digunakan adalah ikan Baung populasi Cirata
penetasan telur pada ikan tergantung pada generasi kedua yang dihasilkan dari proses
karakteristik dan kebutuhan spesifik telur, domestikasi (Subagja et al., 2015) dengan
karena telur ikan ada yang memiliki sifat kisaran bobot induk sebesar 443,3 + 70,9 g dan
melekat, tidak melekat, mengapung, maupun kisaran bobot pejantan sebesar 486,7 + 83,3 g.
tidak mengapung. Pematangan oosit dan ovulasi diinduksi
Informasi dari penelitian sebelumnya dengan penyuntikan luteinizing hormone-
menyebutkan bahwa telur ikan Baung bersifat releasing hormone (LHRH) analog mengguna-
melekat dan tidak mengapung (Adebiyi et al., kan penyuntik 5 mL dengan dosis sebesar 0,4
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ml/kg untuk ikan jantan dan 0,7 ml/kg untuk
ikan betina. lkan jantan disuntik satu kali
bersamaan dengan penyuntikan pertama ikan
betina, sedangkan ikan betina disuntik dua kali
dengan interval delapan jam (penyuntikan
pertama sebesar 35% dari dosis total,
penyuntikan kedua sebesar 65% dari dosis
total). Penyuntikan dilakukan di bagian tubuh
dekat sirip dorsal.

Sperma diperoleh dengan membedah
ikan jantan untuk mengambil gonadnya.
Kemudian gonad jantan dipotong-potong
sampai berukuran kecil, dibilas menggunakan
larutan fisiologis (NaCl), dan disaring
menggunakan kain untuk memperoleh cairan
sperma. Sementara itu, telur dari induk
diperoleh dengan cara stripping setelah induksi
ovulasi, lalu segera difertilisasi dengan sperma.
Aktivasi  spermatozoa diperoleh  dengan
penambahan 10 mL air dan diaduk pelan-pelan
dengan bulu ayam selama satu menit.

Untuk masing-masing perlakuan dan
ulangan, 0,3 g telur (setara dengan 825 butir)
dibuahi dengan 0,2 mL sperma yang
diencerkan dengan larutan fisiologis (NaCl).
Setelah proses fertilisasi, telur dibilas dan
dipindahkan ke  masing-masing  sistem
penetasan, yaitu sistem baki (tray) dan sistem
corong (funnel) yang keduanya berada di
dalam akuarium berukuran 50 x 30 x 30 cm?®
dengan volume air 80 L pada tiap perlakuan.
Tiap akuarium dilengkapi dengan aerator.
Pada sistem penetasan di corong, setelah satu
menit pembuahan, satu sendok suspensi tanah
liat ditambahkan ke media pembuahan.
Kemudian, selama satu menit diaduk lagi
pelan-pelan sebelum akhirnya dibilas dan
dipindahkan ke corong penetasan.

Penelitian ini menguji dua sistem
penetasan telur, yaitu sistem baki dan sistem
corong sebagai perlakuan dengan empat
ulangan pada masing-masing perlakuan.
Metode penetasan yang menggunakan baki
berukuran 20 x 20 cm? terbuat dari happa yang
diletakkan di dalam akuarium dan diberi
aerasi, tetapi tanpa pemberian suspensi tanah
liat, sebelum diletakkan di dalam baki dan
tidak ada pergantian air. Metode penetasan
yang menggunakan corong plastik bervolume
1 L terhubung dengan sistem resirkulasi air
tanpa pemberian aerasi. Untuk mengurangi
daya rekat telur ditambahkan suspensi tanah
liat sebelum telur diletakkan di dalam corong.
Pergantian air di dalam corong dilakukan se-
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cara kontinu. Pengukuran debit air pada sistem
corong dilakukan dengan cara menghitung
lama waktu yang dibutuhkan bagi air dari kran
di sistem resirkulasi untuk mengisi wadah
dengan volume 1 L.

Pengamatan waktu penetasan dilakukan
dengan menghitung jumlah larva yang baru
menetas setiap jam sesuai dengan metode yang
dilakukan oleh Kristanto et al. (1998). Setelah
proses penetasan selesai di setiap kelompok
telur, semua larva dihitung jumlahnya
berdasarkan jumlah awal telur yang digunakan
untuk mengetahui derajat penetasannya. Total
bobot telur yang digunakan pada masing-
masing perlakuan dan ulangan yaitu 0,3 g,
setara dengan 825 butir telur. Kemudian
sintasan larva yang menetas diamati selama
dua hari masa pemeliharaan. Derajat penetasan
(DP) dan sintasan larva (SL) dihitung
berdasarkan rumus dari Effendie (1979):

umlah telur yang menetas
DP = J yang

x 100
Jumlah total telur

Jumlah akhir larva
= 100

~ Jumlah awal larva

Pengukuran kualitas air dilakukan dalam
masing-masing  sistem  penetasan, yang
meliputi suhu, oksigen terlarut (diukur
menggunakan DOmeter, Trans Instrument
HD3030), dan pH (diukur menggunakan
pHmeter, Trans Instrument Senz pH Pro). Data
yang dikoleksi kemudian dianalisis secara
statistik dengan menggunakan uji-t.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengukuran parameter kualitas air
dalam media penetasan yang meliputi suhu,
pH, dan oksigen terlarut ditampilkan dalam
Tabel 1. Hasil ini menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata pada kualitas air antara
media penetasan sistem baki dan sistem corong
(P >0,05).

Kualitas air adalah variabel yang
memengaruhi sintasan, reproduksi, pertum-
buhan, pengelolaan, dan produksi ikan. Oleh
karena itu, pengontrolan kualitas air yang baik
merupakan cara terbaik untuk mengatasi
masalah yang timbul dalam budi daya (Samad
et al., 2014; Boyd, 1998).
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Tabel 1. Kualitas air media penetasan telur pada dua sistem penetasan yang berbeda

Sistem penetasan telur

Parameter

Baki Corong

Suhu (°C)
pH
Oksigen terlarut (mgL™)

24,90 + 0,60
6,93+0,35
6,76 £ 0,36

24,63 +0,21
7,13+0,14
6,44 + 0,51

100 -
90 -
80 -
70 -
60 -

40 -
30 - o

Derajat penetasan (%)

20 - HlH

10 - FO-
0 —0— HIH

4 Corong
W Baki

50 - ~o— HlH

32 33 34 35 36

38 39 40 41 42

Waktu setelah pembuahan (jam)

Gambar 1. Waktu penetasan telur pada dua sistem penetasan yang berbeda

Tabel 2. Waktu perkembangan dan durasi penetasan telur pada dua sistem penetasan yang berbeda

Sistem penetasan telur

Parameter Baki Corong
o ey 50205 340303
0,
(I\j/laemnes:[:tselsaoh/(;;)embuahan) 38,0£04 37002
(I\Jﬂaege;:tsellzglop/gmbuahan) 4M.0£04% 390203
Total durasi penetasan 6,0+ 0,4 60+03

(jam)

Keterangan: Tanda bintang (*) mengindikasikan ada perbedaan yang signifikan antarperlakuan (uji-t,

P < 0,05)

Dalam hubungannya dengan penelitian
ini, waktu penetasan telur pada kedua sistem
penetasan (Gambar 1) menunjukkan bahwa
pada kisaran suhu yang sama, telur pada sistem
penetasan di corong lebih cepat menetas
dibandingkan dengan sistem baki (P < 0,05).
Telur menetas pertama kali pada saat 34 jam
setelah pembuahan pada sistem corong,
sedangkan pada sistem baki, telur pertama kali
menetas pada saat 36 jam setelah pembuahan.

Durasi penetasan pada masing-masing sistem
penetasan tersebut berlangsung selama 6 jam
(Gambar 1 dan Tabel 2). Pemberian partikel
tanah liat pada telur yang ditetaskan di corong
tidak memengaruhi perkembangan embrio
maupun waktu perkembangan.

Suhu merupakan parameter kualitas air
yang sangat memengaruhi waktu perkembang-
an telur ikan (Maclntosh & Little, 1995;
Woynarovich & Horvath, 1980;). Suhu juga
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berpengaruh dominan pada telur selama proses
inkubasi dan berdampak nyata terhadap
keberhasilan penetasan (Meeuwig et al., 2005).
Pada penelitian ini suhu inkubasi berada pada
kisaran 24-25°C, waktu penetasan telur lebih
lambat dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya dengan suhu inkubasi yang lebih
tinggi, yaitu 27,5-28,0°C dengan hasil telur
pertama kali menetas setelah 23 jam dan
penetasan terakhir setelah 32 jam (Hadid et al.,
2014). Oleh karena itu, dalam penelitian ini
sangat penting untuk membandingkan waktu
perkembangan telur ikan Baung pada sistem
penetasan yang berbeda pada kisaran suhu
yang sama, agar diketahui secara pasti bahwa
faktor yang berpengaruh terhadap perbedaan
perkembangan telur bukan berasal dari suhu,
melainkan dari sistem penetasannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
derajat penetasan pada sistem penetasan di
corong (65,79 =+ 5,49%) lebih tinggi
dibandingkan pada sistem baki (30,60 =+
1,91%) dengan P < 0,05. Sementara itu,
sintasan larva ikan Baung selama dua hari
masa pemeliharaan tidak berbeda nyata antara
kedua sistem penetasan (Tabel 3).

Tabel 3 menunjukkan bahwa sistem
penetasan merupakan salah satu faktor
eksternal  yang  berpengaruh  terhadap
keberhasilan penetasan telur ikan Baung. Hal
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
mengamati derajat penetasan telur ikan Baung
dalam sistem baki pada kisaran suhu yang
sama, yaitu 25°C (Ali & Junianto, 2014). Hasil
penelitian tersebut memperlihatkan derajat
penetasan yang relatif sama dengan penelitian
ini dalam sistem penetasan baki, sedangkan
derajat penetasan dalam sistem corong hasil
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian tersebut. Sementara itu, pada
penelitian ini juga diketahui bahwa sistem
penetasan yang berbeda tidak menyebabkan
perbedaan yang nyata pada sintasan larva.

Pengukuran sintasan larva setelah dua hari
dilakukan berdasarkan waktu kuning telur
habis. Tinggi rendah sintasan beberapa jenis
ikan selama inkubasi lebih dipengaruhi oleh
paparan suhu di luar batas toleransi (Realis-
Doyelle et al., 2016; Linares-Casenave et al.,
2013; Lahnsteiner, 2012; Ojanguren & Brana,
2003; Blaxter, 1992), sementara kedua
perlakuan ini memiliki kisaran suhu yang
sama. Telur dan larva ikan sangat sensitif
terhadap fluktuasi suhu air dan cenderung
memiliki toleransi yang rendah terhadap suhu
jika dibandingkan dengan ikan dewasa (Das et
al., 2006).

Pengaruh perbedaan sistem penetasan
terhadap waktu perkembangan telur, derajat
penetasan, dan sintasan larva ini juga
dilaporkan ~ olen  beberapa  penelitian
sebelumnya, vyaitu pada ikan Nila (Rana,
1986), ikan Mas dan ikan Lele (Prinsloo et al.,
1993), serta ikan Patin (Kristanto et al., 1998).
Pada penelitian ini, diketahui bahwa telur lebih
cepat menetas dan derajat penetasannya lebih
tinggi pada sistem corong dibandingkan
dengan sistem baki. Hal ini disebabkan karena
pada sistem corong terjadi aliran air yang
menyebabkan telur terus bergerak secara
konstan. Jika dihubungkan dengan kandungan
oksigen  terlarut pada  masing-masing
perlakuan, nilai oksigen terlarut pada sistem
corong yang dijalankan tanpa aerasi tidak
berbeda nyata dari sistem baki yang
menggunakan aerasi. Kandungan oksigen
terlarut yang rendah dapat menyebabkan
penurunan kesuksesan penetasan dan juga
sintasan larva (Wexler et al., 2011). Watson
dan Chapman (2000) menjelaskan bahwa telur
ikan yang ditetaskan dalam sistem corong
diberi air mengalir ke bagian bawah, sehingga
telur  terus-menerus digerakkan  dengan
perlahan. Air yang mengalir tidak hanya
menjamin kualitas yang baik, air yang
mengandung oksigen terus-menerus diganti,

Tabel 3. Derajat penetasan telur dan sintasan larva ikan Baung pada dua sistem penetasan yang

berbeda

Sistem penetasan telur

Parameter

Baki Corong
Derajat penetasan (%) 30,60 + 1,91 65,79 + 5,49*
Sintasan larva (%) 93,88 +£1,89 94,75 £ 2,22

Keterangan: Tanda bintang (*) mengindikasikan ada perbedaan yang signifikan antarperlakuan (uji-t,
P <0,05)
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tapi pergerakan telur yang menggulung di
dalam corong membuat mereka terhindar dari
sisa kotoran yang dapat menyebabkan infeksi
jamur. Jenis jamur yang sering menginfeksi
telur adalah Saprolegnia sp. yang biasanya
diawali melalui penyerangan terhadap telur
yang mati atau tidak terbuahi, kemudian hifa
jamur akan cepat menginfeksi telur yang
berdekatan (Woynarovich & Horvath, 1980).
Kondisi telur yang diam pada sistem baki
memungkinkan telur-telur tersebut lebih
mudah terinfeksi jamur dibandingkan dengan
sistem corong yang terus-menerus bergerak.
Selain itu, penyesuaian terhadap kecepatan
aliran air pada sistem corong juga penting
untuk dilakukan, yaitu pengaturan aliran untuk
menjaga telur tetap dalam kondisi tersuspensi.
Kondisi ini perlu dipertahankan sampai telur
menetas. Pada penelitian ini, debit air yang
mengalir ke dalam corong penetasan
dipertahankan pada 3,80 + 0,29 mL/s.

Kesimpulan

Sistem penetasan dengan menggunakan
corong terbukti mampu menetaskan telur ikan
Baung dua jam lebih cepat dan menghasilkan
derajat penetasan yang dua kali lebih tinggi
daripada sistem baki, dengan sintasan larva
yang tidak berbeda nyata antara kedua sistem.
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